
DPRD Karawang Bahas Raperda Peternakan
dan Kesehatan Hewan

KARAWANG-DPRD Ka- 
bupaten Karawang sedang 
membahas Raperda Peter­
nakan dan Kesehatan He­
wan. Hal itu sebagai upaya 
m elindungi dan m ening- 
katkan kualitas sumber daya 
hew an, te rm asuk  dalam  
rangka menyediakan pan- 
gan yang aman, sehat, utuh 
dan halal.

Ketua Pansus Raperda Pe­
ternakan  dan. K esehatan 
Hewan, K hoerudin inen- 
gatakan , w aw asan  dan  
paradigma baru di bidang 
peternakan serta kesehatan 
hewan perlu dikembangkan 
melalui kebijakan yang di- 
harapkan dapat meningkat- 
kan derajat kesehatan dan 
kesejahteraan masyarakat.

"R a p e rd a  p e te rn a k a n  
dan kesehatan hew an ini 
mengutamakan aspek kea- 
m anan terhadap ancaman 
penyakit serta upaya meng- 
hindari risiko yang dapat 
mengganggu kesehatan baik 
pada manusia, hewan, tum- 
buhan m aupun  lingkun- 
gan. Selain itu juga untuk 
m em inim alisir peredaran 
hewan tidak halal di pasa- 
ran,” ujarnya, Selasa (22/9).

U ntuk m endu k u n g  hal 
itu, Perda Peternakan dan 
K esehatan Hewan m enj- 
adj regulasi yang mengatur 
berbagai kegiatan dalam  
penyelenggaraan peterna­
kan dan m em astikan kes­
ehatan hewan ternak layak 
untuk diperjualbelikan serta

K H O E R U D IN

dikonsumsi masyarakat.
Menurut legislator Fraksi 

D em okrat ini, Karawang 
memiliki potensi yang men- 
janjikan di bidang peterna­
kan yang dapat meningkat-

kan pendapatan daerah dan 
peningkatan kesejahteraan 
masyarakat.

"Peternakan yang telah 
banyak berkembang anta- 
ra lain peternakan ayam, 
kambing, domba, sapi dan 
kerbau,”'paparnya.

Namun demikian belakan- 
gan muncul permasalahan 
yang kem udian jadi kelu- 
han masyarakat utamanya 
mengenai penanganan bau 
pencem aran dan dam pak 
lainnya yang disebabkan 
oleh peternakan.

“Hal yang berkaitan den- 
gan dampak terhadap ling- 
kungan juga kem udian di 
a tus dalam  R aperda P e­
ternakan  dan K esehatan 
Hewan,” kata dia. (bbs/mss)


